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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengertian pendidikan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 tertulis bahwa:  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara”. 

 

Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa pendidikan itu dilakukan 

secara sadar oleh peserta didik untuk mampu bersaing di era globalisasi, 

sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Sekolah memiliki peranan penting dalam mengembangkan potensi yang 

dimiliki peserta didik dalam mempersiapkan warga negara yang memiliki 

komitmen yang kuat dan konsisten untuk mempertahankan negara kesatuan 

republik Indonesia.  

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia, pendidikan dapat terjadi apabila adanya interaksi secara langsung 

antara pendidik dengan peserta didik. Interaksi tersebut dapat terjadi ketika 

saat diadakannya proses belajar mengajar secara langsung di sekolah. Dalam 

proses pembelajaran pendidik atau guru memegang peranan yang sangat 

penting dalam mengembangan potensi peserta didik. 

Menurut Samino dan Saring Marsudi (2013: 27-28) agar aktivitas yang 

dilakukan pendidik dalam proses pembelajaran terarah pada proses 

peningkatan potensi siswa secara komperhensif, maka pembelajaran harus 

dikembangkan sesuai dengan prinsip-prinsip yang benar, yaitu bertolak dari 

kebutuhan internal siswa untuk belajar. 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar  yang 

dilakukan oleh pendidik dan peserta didik pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan sesuatu yang dilakukan oleh pendidik bertujuan 
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untuk memberi ilmu pengetahuan kepada peserta didik, dengan kata lain 

pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh pendidik agar peserta 

didik memperoleh ilmu dan dapat belajar dengan baik dengan memperoleh 

berbagai pengalaman dan pengalaman itu menambah tingkah laku siswa. 

Berkaitan dengan hasil belajar peserta didik menurut (Arikunto dalam 

Samino dan Saring Marsudi, 2012: 48). Hasil belajar adalah hasil yang 

dicapai seseorang setelah melakukan kegiatan belajar dan merupakan 

penilaian terhadap sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi ajar yang 

telah disampaikan oleh guru. Dari pernyataan tersebut dapat diartikan bahawa 

hasil belajar digunakan oleh pendidik sebagai acuan mengukur seberapa besar 

peserta didik sudah menguasai pembelajaran. Domain hasil belajar dapat 

digolongkan menjadi tiga ranah yaitu: ranah kognitf, ranah afektif, dan ranah 

psikomotorik.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu 

penggunaan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik. Saat ini 

pembelajaran yang inovatif yang akan mampu membawa perubahan hasil 

belajar pada siswa. Pendidik harus pintar memilih startegi yang cocok 

digunakan untuk meningkatkan minat peserta didik dan membuat nyaman 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan adanya strategi 

pembelajaran ini diharapkan tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 

optimal.  

Pada kenyataan yang terjadi di lapangan, masih banyak dijumpai hasil 

belajar siswa yang masih rendah. Hal ini dapat disebabkan karena materi 

yang disampaikan oleh guru terlalu banyak dan rumit untuk dipahami siswa 

sehingga pembelajaran tidak berpusat pada peserta didik tetapi malah terpusat 

pada pendidik. Hal ini dikarenakan guru dalam proses pembelajaran tidak 

menggunakan metode, model, strategi dan media pembelajaran yang kurang 

menarik minat siswa untuk memperhatikan sehingga siswa tidak aktif saat 

pembelajaran berlangsung. 

Pada pembelajaran tematik siswa dituntun aktif dalam kegiatan 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Pada pembelajaran tematik kelas IV 
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ini menggunakan pendekatan scientifik yaitu berupa kegiatan mengamati, 

menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan. Dalam pembelajaran 

peserta didik dapat menerima materi pembelajaran dan diharapkan peserta 

didik memiliki kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan jauh lebih 

baik. Peserta didik akan lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif, sehingga 

nantinya bisa sukses dalam menghadapi berbagai persoalan dan tantangan di 

zamannya, memasuki masa depan yang lebih baik. 

Berdasarkan pengalaman penulis yang sudah dilakukan pada saat 

observasi siswa kelas IV di SDIT Nur Hidayah Surakarta, pemahaman siswa 

dalam mendalami materi harus lebih ditingkatkan karena siswa belum 

sepenuhnya memahami konsep dengan baik dan terkadang hanya dengan 

mengandalkan hafalan saja. Selain itu siswa dalam pembelajaran cenderung 

pasif dan kurang memperhatikan. Keadaan yang seperti ini tidak boleh 

dibiarkan begitu saja. Pendidik harus mencari alternatif pemecahan masalah 

dalam menerapkan proses pembelajaran agar tidak memnghambat 

perkembangan berfikir siswa.  

Berdasarkan kenyataan yang terjadi diatas, diperlukan suatu cara untuk 

membuat pembelajaran yang lebih baik. Disini peneliti akan menerapakan 

berbagai strategi. Startegi yang digunakan oleh peneliti agar siswa ikut 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran yaitu pendidik menggunakan strategi 

Make A Match dan strategi The Power of Two. Kedua strategi tersebut 

memiliki kelebihan dan kekurangan.  

Strategi pembelajaran Make A Match merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif learning. Model pembelajaran Make A Match atau 

mencari pasangan dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Salah satu 

keunggulan tehnik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar 

mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Model 

pembelajaran ini lahir sebagai alternatif lain untuk mengefektifkan proses 

pembelajaran di sekolah.  

Pada dasarnya, model pembelajaran ini melibatkan materi ajar yang 

memungkinkan siswa saling membantu dan mendukung ketika mereka 



4 
 

 
 

belajar materi dan bekerja saling tergantung (interdependen) untuk 

menyelesaikan tugas. Keterampilan sosial yang dibutuhkan dalam usaha 

berkolaborasi harus dipandang penting dalam keberhasilan menyelesaikan 

tugas kelompok. Ketrampilan ini dapat diajarkan kepada siswa dan peran 

siswa dapat ditentukan untuk memfasilitasi proses kelompok. Dalam hal ini 

guru berperan sebagai pemonitor dan fasilitator. Model pembelajaran Make A 

Match ini cocok diterapkan dalam segala jenis mata pelajaran dan semua 

jenjang pendidikan. 

Selain itu juga bisa menggunakan strategi pembelajaran The Power of 

Two. Aktivitas pembelajaran ini digunakan untuk mendorong pembelajaran 

kooperatif dan memperkuat arti penting serta manfaat sinergi dua orang. 

Pembelajaran ini diawali dengan pertanyaan yang diberikan oleh guru. Siswa 

diminta untuk menjawab secara perorangan kemudian siswa berpasangan 

untuk mendiskusikan jawabannya. Dengan strategi ini diharapkan siswa lebih 

antusias dan paham materi yang disampaikan, sehingga hasil belajar pada 

pembelajaran tematik meningkat. 

Penggunaan strategi pembelajaran yang bervariasi tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan pencapaian hasil belajar siswa pada pembelajran peserta didik 

kelas IV. Maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: 

“Studi Komparasi antara Strategi Make A Match dengan strategi The Power 

of Two Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Tema 6 Subtema 1 

Pembelajaran 1 SDIT Nur Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang dikemukakan sebagai 

berikut :  

1. Hasil belajar siswa kurang memuaskan 

2. Strategi pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi, sehingga 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.  
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3. Dalam proses pembelajaran masih ada siswa yang tidak memperhatikan, 

pasif dan kurang bersemangat.  

 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka peneliti perlu 

membatasi masalah agar penelitian terarah pada sasaran, maka perlu adanya 

pembatasan masalah. Pembatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Hasil belajar Tema 6 subtema 1 pembelajaran 1 pada siswa kelas IV SDIT 

Nur Hidayah Surakarta 

2. Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

dengan strategi Make A Match dengan The Power of Two. 

 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Apakah ada perbedaan penggunaan strategi pembelajaran Make A Match 

dengan The Power of Two terhadap hasil belajar pada siswa kelas IV 

SDIT Nur Hidayah Surakarta tahun pelajaran 2014/2015?  

2. Manakah yang lebih besar pengaruhnya antara strategi Make A Match 

dengan The Power of Two terhadap hasil belajar pada siswa kelas IV 

SDIT Nur Hidayah Surakarta tahun pelajaran 2014/2015?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui:  

1. Perbedaan penggunaan strategi pembelajaran Make A Match dengan The 

Power of Two terhadap hasil belajar pada siswa kelas IV SDIT Nur 

Hidayah Surakarta tahun ajaran 2014/2015. 

2. Pengaruh yang lebih besar antara strategi pembelajaran Make A Match 

dengan The Power of Two terhadap hasil belajar pada siswa kelas IV 

SDIT Nur Hidayah Surakarta tahun ajaran 2014/2015.  
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian 

lebih lanjut, khususnya pada penggunaan strategi pembelajaran di 

sekolah dasar.  

b. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dalam usaha 

meningkatkan hasil belajar.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa  

Siswa dapat bekerja sama dan menghargai pendapat orang lain dalam 

kelompok serta meningkatkan pengetahuan sehingga hasil belajar 

siswa meningkat.  

b. Bagi guru  

Sebagai pedoman dalam memilih strategi pembelajaran yang efektif 

dan efisien dalam kegiatan belajar mengajar sehingga hasil belajar 

siswa dapat meningkat mengasah kemampuan guru dalam 

menerapkan strategi pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

bermanfaat bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

yang ada di sekolah dengan strategi yang menarik perhatian siswa. 

 

 


